
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujmm untuk mengw1gkap makna totalitas novel /Jiola 
7'ak Herdawa! (IH1l) yang digunakw1 sebagai objck penclitian. Melalui unsur
unsur teks berupa judul, cover, penokohan. dan latar, pemaknaan.simbol-simbol 
dihadirkan dalan1 rw1gka untuk merepresentasikan bentuk. proses. dan makna 
metan1orfosa j iwa. 

Dengan memanfaatkan teori semiotik RifTaterre, penelitian ini 
mengungkap simbol-simbol dalam teks novel 81'8 yang merepresentasikan 
metamorfosa jiwa. Simbol-simbol itu diwujudkan dalam pengibaratan biola yw1g 
tak berdawai yw1g dihinggapi oleh seekor kupu-kupu, yang dapat dikaitkan 
dengan proses metamorfosw1ya. Dalmn hal ini. metamorfosa jiwa. 

8TB, dengan ibarat biola sebagai tubuh manusia dan dawai sebagai sarana 
pengantar suara jiwanya, biola tak berdawai boleh jadi memiliki arti tubuh yang 
tidak mem.9m1yai media untuk menyuarakan suara jiwa di dalwnnya. Suara-suara 
jiwa itu lantas menjadi tak terbahasakan dan tertahan dalam jiwa. 

Anak tundaksa, bukwllah seonggok daging tanpa jiwa. Bukan berarti 
lantas jiwa yang tak terbahasakan itu menjadi hilang atau mati .. Mereka 
mempunyai rasa dan jiwa dalam tubuh biolanya yang tidak berdawai. Mm1gkin 
hw1ya sebatas raga mereka yang tidak dapat tumbuh. tapi jiwa mereka bukanlah 
jiwa-jiwa yang mati. Jiwa akan tetap ada di SW1a. dalam tubuh-tubuh biota itu. 
Bahk8!1. bisa jadi jiwa-jiwa tersebut mampu untuk tumbuh dan berubah jika 
temyata raga atau tubuh-tubuh yang menyimpan jiwa itu tidak dapat 
melakukannya 

Bahkan ternyata /cetidalcherdawaian ini tidak hanya dialami oleh anak 
tunadaksa saja yang cacat secara fisik dan mental. Orang atau manusia yang 
normal pun dapat mengalaminya Ketika mereka dihadapkan pada suatu hal, 
peristiwa. atau masalah yang mempengaruhi jiwa mereka dan mereka tidak 
mampu untuk membnhasakan dan menyuarakan (membm1yikan dawai-dawai) 
jiwanya. mereka ibarat biola tak berdawai. 

Ketidakberdawaian yang menyebabkan tak terbal1asakannya jiwa 
merupakan salah satu fase metamorfosa, yaitu ulat. Setelah melakukan 'pertapaan' 
dengan bentuk kepompong, ulat tersebut akan berubal1 menjadi kupu-kupu yang 
terbang bebas. Dcmikian halnya dengan jiwa, melalui proses pemikirw1 dan 
perenungan yang dalam atas segala sesuatm1ya, jiwa pada akhimya akan mampu 
berubah menjadi sesuatu yang lebih, terbang dengan bebas layaknya seekor kupu
kupu. Semua itu adalah daur kehidupan. Sebuah proses metwnorfosa. 
Metamorfosa jiwa. 
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